BAB V

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan hasil penelitian pembahasan dari beberapa bab
sebelumnya mengenai “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Program Sosialisasi
Pemberantasan Jentik Nyamuk (X:) dan Sikap Tentang Sosialisasi (Xz) dengan Tindakan
Masyarakat untuk Memberantas Nyamuk Aedes aegypti dan Penyakit DBD (Y)”. Pada bab ini
saran-saran yang diharapkan dapat memiliki manfaat bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan
dengan topik ini, serta untuk kepentingan penelitian di selanjutnya juga akan diberikan.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada beberapa
bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang program sosialisasi pemberantasan jentik nyamuk (X:) dan
sikap tentang sosialisasi (X2) dengan tindakan masyarakat untuk memberantas
nyamuk Aedes aegypti dan penyakit DBD (Y). Hal ini dibuktiktikan dengan hasil
analisis Kendall’s Tau (t), berdasarkan perhitungan melalui software SPSS versi
26 telah didapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,00 dan < 0,05 sehingga dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan hipotesis penelitian
diterima.

2. Berdasarkan hasil temuan penelitian juga dapat disimpulkan bahwa terdapat
keselarasan antara variabel yang diuji dengan acuan teori/model yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Knowledge, Attitudes and Practices (KAP), bahwa dalam
pembentukan tindakan/perilaku terdapat peran yang dimiliki pengetahuan dan
sikap, dimana pengetahuan dan sikap tersebut membantu bagaimana dan kemana
tindakan tersebut akan mengarah, apakah mengarah ke arah yang positif atau

negatif.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dijelaskan, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan oleh peneliti yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Saran tersebut
terbagi menjadi tiga, yakni saran secara teoritis, praktis dan sosial.
5.2.1. Saran Secara Teoritis
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengeahuan tentang sosialisasi pemberantasan jentik nyamuk dan sikap
tentang sosialisasi dengan tindakan masyarakat untuk memberantas nyamuk Aedes
aegypti dan penyakit DBD. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada variabel
penelitian ini, semua variabel memiliki hubungan satu sama lain sesuai diuji dengan
acuan teori/model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Knowledge, Attitudes
and Practices (KAP). Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan penelitian ini
adalah penelitian ini dapat digunakan sebagai contoh untuk memberikan
kemudahan bagi penelitian-penelitian yang akan datang, serta dapat dijadikan
sebagai acuan atau pondasi untuk penelitian selanjutnya.
5.2.2. Saran Secara Praktis
Saran yang dapat diberikan penulisa dari sisi praktis adalah diharapkan agar
pihak kader DBD dari lintas sektor dapat lebih memberikan edukasi dan sosialisasi
mengenai pemberantasan jentik nyamuk dan penyakit DBD kepada masyarakat,
agar masyarakat dapat lebih memahami pentingnya melakukan kegiatan
pemberantasan jentik nyamuk. Menunjukkan sikap yang positif kepada masyarakat
juga penting, agar masyarakat bisa lebih merasa nyaman dan senang dari
diadakannya kegiatan sosialisasi pemberantasan jentik nyamuk, sehingga sikap
yang dihasilkan besifat positif.
5.2.3. Saran Secara Sosial
Dalam penelitian ini 100% responden memiliki tingkat pengetahuan yang
tinggi, dan menunjukkan sikap yang positif. Namun, masih terdapat beberapa
responden yang belum sepenuhnya melakukan tindakan pemberantasan jentik
nyamuk, artinya meskipun pengetahuan dan sikap mereka tinggi hal tersebut juga
tidak mengahalangi responden untuk tidak melakukan suatu tindakan pencegahan.

Oleh karena itu, saran secara sosial yang dapat diberikan oleh masyarakat adalah
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hendaknya lebih peduli pada permasalahan tingginya kasus DBD yang terjadi, dan
dianjurkan untuk ikut andil dalam kegiatan pemberantasan jentik nyamuk secara
individu dan maupun dengan bergotong-royong, agar kegiatan penanggulangan

vektor dengue dapat terlaksana dengan baik.
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